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RINGKASAN

RIO PRATAMA. Pengaruh Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit
dan Larutan Mol limbah tanaman Sayuran Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogaea L) Dilahan kering. (dibimbing oleh
NURBAITI AMIR dan YOPIE MOELYOHADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendapatkan hasil dari Pengaruh
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan larutan mikroorganisme lokal
(MOL) limbah sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah
(Arachis hypogaea L) dilahan kering. Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan PT
Sri Andal Lestari (SAL), Desa Tanjung Laut, Kecamatan Suak Tapeh, Kabupaten
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan, Penelitian ini dilaksanakan dari juni
sampai dengan september 2019. Metode yang digunakan adalah rancangan petak
terbagi (split plot design) dengan 12 kombinasi yang dilakukan sebanyak 3
ulangan. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud sebagai berikut: Petak utama:
Tandan Kosong Kelapa Sawit (T) T, : Tanpa Pupuk (Urea, SP 36, KCL), T;:10
ton/ha (6 kg/petak), T,:15 ton/ha (9 kg/petak), T3:20 ton/ha (12 kg/petak), Anak
petakan menggunakan pupuk mol limbah sayuran (M) M;: 15 ml/liter air, My: 30
ml/liter air, M3: 45 ml/liter air. Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu
Tiningg tanaman (cm), Jumlah cabang primer/tanaman(tangkai), Berat
polong/tanaman (g), Jumlah polong berisi/tanaman (polong), Produksi/petak (kg).
Berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
takaran tankos dan larutan mikro organisme lokal (Mol) limbah sayuran
memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap semua peubah yang diamati.
Akan tetapi interaksi antar perlakuan berpengaruh tidak nyata



SUMMARY

RIO PRATAMA. Effect of Empty Palm Oil Bunch Compost and Solution of
Mol Vegetable waste on Growth and Production of Peanut (Arachis hypogaea L)
dry land. (guided by NURBAITI AMIR and YOPIE MOELYOHADI).

This study aims to study and obtain the results of the effect of oil palm empty fruit
bunch compost and a solution of local microorganisms (MOL) vegetable waste on
the growth and production of peanut (Arachis hypogaea L) on dry land. This
research has been carried out at PT Sri Andal Lestari (SAL), Tanjung Laut
Village, Suak Tapeh Subdistrict, Banyuasin Regency, South Sumatra Province.
This research was carried out from June to September 2019. The method used was
split plot design. with 12 combinations performed 3 replications. The treatment
factors referred to are as follows: Main plot: Oil Palm Empty Fruit Bunch (T) TO:
No Fertilizer (Urea, SP 36, KCL), T1: 10 tons / ha (6 kg / plot), T2: 15 tons / ha (9
kg / plot), T3: 20 tons / ha (12 kg / plot), Children plot using mole fertilizer
vegetable waste (M) M1: 15 ml / liter of water, M2: 30 ml / liter of water, M3: 45
ml / liter of water. The variables observed in this study were plant height (cm),
number of primary branches / plants (stem), weight of pods / plants (g), number of
pods / plants (pods), production / plot (kg). Based on the results of the diversity
analysis showed that the treatment of tankos dosage and solution of local micro
organisms (Mol) vegetable waste gave a very real effect on all variables observed.
However, the interaction between treatments had no significant effect
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogaea.L) adalah komoditas agrobisnis yang
bernilai ekonomi cukup tinggi dan merupakan salah satu sumber protein dalam
pola pangan penduduk Indonesia. Kacang tanah memiliki kandungan protein 25-
30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12% serta vitamin B1 dan menempatkan kacang
tanah dalam hal pemenuhan gizi setelah tanaman kedelai. Manfaat kacang tanah
pada bidang industri antara lain sebagai bahan baku margarin, sabun, minyak
goreng dan lain sebagainya (Cibro, 2008).

Penyebab rendahnya produksi kacang tanah di Indonesia antara lain adalah
kacang tanah sering dibudidayakan pada tanah yang kurang subur serta
pemupukan yang tidak seimbang. Sementara itu, penggunaan dosis pupuk
anorganik yang berlebihan dapat merusak tanah dan lingkungan akibatnya tanah
menjadi keras dan sulit diolah sehingga akan menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan akar serta menyulitkan ginofor menembus tanah. Untuk itu perlu
dilakukan upaya alternatif untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk
kimia dengan cara mengkombinasikan penggunaan pupuk kimia (anorganik) yang
berimbang dengan pupuk organik seperti penggunaan pupuk kompos (Indrasti,
2012).

Upaya peningkatan produktivitas kacang tanah dapat dilakukan dengan cara
pemberian pupuk. Pupuk merupakan suatu bahan yang diberikan pada tanaman
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk menghasilkan pertumbuhan
dan meningkatkan produksi atau memperbaiki kualitas maupun kuantitas dari
tanaman tersebut (Leiwakabessy dan Sutandi, 2004). Pupuk dapat digolongkan
kedalam pupuk organik maupun anorganik yang dapat terdiri dari satu atau lebih
unsur hara.

Pupuk organik dalam bentuk yang telah dikomposkan ataupun segar
berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika, dan biologi tanah serta

sebagai sumber hara tanaman. Secara umum kandungan hara dalam pupuk



organik tergolong rendah dan agak lambat tersedia, sehingga diperlukan dalam
jumlah cukup banyak. Namun, pupuk organik yang telah dikomposkan dapat
menyediakan hara dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan dalam bentuk
segar, karena selama proses pengomposan telah terjadi proses dekomposisi yang
dilakukan oleh beberapa macam mikroba, baik dalam kondisi aerob maupun
anaerob. Sumber bahan kompos antara lain berasal dari limbah organik seperti
limbah sawit dan limbah sayuran (Widowati et al., 2005).

Mol limbah sayur saat ini masih belum banyak dimanfaatkan dengan baik
untuk dijadikan pupuk organik. Padahal pengolahan limbah padat berupa sayur-
sayuran ini perlu dilakukan. Karena penggunaan pupuk organik berbahan dasar
sayur-sayuran memiliki 3 keuntungan yaitu : keuntungan bagi lingkungan, tanah,
dan bagi tanaman, mol limbah sayuran juga sangat membantu dalam penyelesaian
masalah lingkungan, menambah unsur hara dan dapat memperbaiki struktur dan
tekstur tanah, dan menyimpan air. Dengan demikian semakin baik kualitas tanah
dan didukung dengan unsur hara yang mencukupi, maka tanaman akan
menghasilkan produksi yang optimal (Murbandono, 2000). Menurut penelitian
Juliandi (2016), menunjukkan bahwa Mol limbah sayuran dengan dosis 30
ml/liter air dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.

Tandan Kosong Kelapa Sawit (Tankos) adalah kompos yang berasal dari
limbah organik hasil pabrik. Selain mol limbah sayuran potensi kompos tandan
kosong kelapa sawit juga cukup besar yaitu sebagai bahan pembenah tanah dan
sumber hara bagi tanaman. Potensi ini didasarkan pada kandungan tandan kosong
kelapa sawit yang merupakan bahan organik dan memiliki kadar hara yang cukup
tinggi. Pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit sebagai bahan pembenah tanah
juga sumber hara ini dapat dilakukan dengan cara aplikasi langsung kepada
tanaman (Darmosarkoro dan Rahutomo, 2007). Menurut hasil penelitian yang
dilakukan Rosita (2014) bahwa perlakuan kompos tandan kosong kelapa sawit
dengan dosis 9 kg / petak memberikan hasil terbaik terhadap jumlah genofor per
sampel.

Beradasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang

pengaruh pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan larutan



mikroorganisme lokal (mol) limbah tanaman sayuran terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L) dilahan kering.

B.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memperlajari pengaruh
pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dan larutan mikroorganisme lokal
(mol) limbah sayuran yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L) dilahan kering.
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